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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi akuntansi terhadap imbalan yang didapatkan  dan

kesesuaian syariah untuk pembiayaan yang menggunakan akad murabahah dan mudharabah pada.

Kehadiran  ini dalam lembaga keuangan syariah menimbulkan isu yang berkaitan dengan penerapan

akuntansi dan kesesuaian syariah dalam pelaksanaan transaksi pembiayaan yang menggunakan akad

murabahah dan mudharabah. Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif untuk

membandingkanldata maupuncinformasi yangndiperoleh darinhasil kepustakaanjdan hasilkpenelitian

langsung padam PT.QRS dan PT. NOP. Penelitian ini menggunakan pendekatan  terhadap Peraturan

Otoritas Jasa Keuangan (POJK) yang berkaitan dengan  P2P lending, fatwa DSN-MUI dan surat perjanjian

maupun konsep surat perjanjian antara kedua perusahaan syariah dengan para . Hasil penelitian menemukan

bahwa adanya ketidaksesuaian penerapan prinsip syariah yang dilakukan oleh PT. QRS dan PT. NOP karena

strategi bisnis dan kesalahan sistem pada nya, namun dalam melakukan pencatatan atas imbalan telah sesuai

dengan PSAK 59 dan PAPSI 2013. Selain itu, salah satu kendala dalam penerapan syariah adalah POJK

yang ada belum mengatur secara spesifik penerapan prinsip syariah bagi yang berbasis syariah. PT. NOP

dan PT. QRS perlu memperbaiki strategi bisnisnya serta  pada nya agar dapat menerapkan prinsip syariah

sesuai dengan fatwa DSN-MUI.

<br>

This research aims to analyze the implementation of accounting for the fee based income obtained by

fintech and the compliance of sharia standards for financing using the murabahah and mudharabah

agreements. The presence of this fintech in Islamic financial institutions raises problems relating to

accounting and Islamic compliance in financial transactions using the murabahah and mudharabah

agreements.This research was conducted with a descriptive qualitative method to compare data and

information obtained from the results of the literature and the results of direct research on the integration of

PT.QRS and PT. NOP. This study uses to discuss content analysis of the Financial Services Authority

Regulation relating to P2P fintech loans, Fatwa of DSN-MUI and cooperation contract agreements between

Islamic fintech companies with funders and beneficiaries.The results of the study found the fact of the

incompatibility of the application of Islamic principles carried out by PT. QRS and PT. NOP because of the

business strategy and bugs in system of its marketplace, but in recording the non-compliance is in

accordance with PSAK 59 and PAPSI 2013. In addition, one of the safeguards in the application of sharia is

the existing POJK for sharia-based  PT. NOP and PT. QRS needs to improve its business strategy and bugs

in its marketplace in order to be able to apply sharia principles in accordance with the DSN-MUI fatwa.
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